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MOTTO

BUKU CERITA

: manafit novilata

santuni aku dengan perharapan

dan puisi-puisi yang belum jadi

biar padat pijakan, menyingkat jalan sulit di belakang

dan lapang pandangan menjangkaumu

jangan sesali mengapa rumah tak berakar,

dinding-dinding tembus pandang,

alang-alang tumbuh di jendela kamar

aku pergi menjauh dari dekapan

memilih-milih akar tunjang

buat kutanam di kaki ayah- ibu

biar terus beranak dan kasihnya abadi merajahmu

kita memang tak selamanya bisa bersama

bisa bersama di dapur sempit

dengan atap yang suka main hujan

menjuluk bintang-bintang dari cela atap

membiarakan orang-orang kaya

yang berharap kita putus sekolah,

lalu meminta kira bekerja di dapur mereka

mata-mata yang mengintai itu

bagaimana bisa tak diajak berhitung
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saat menyelidiki celengan, buku harian

dan buku pelajaran sekolah yang kita simpan

di bawah bale tempat tidur

tapi siapa yang menyangka

kita jadi pandai berhitung

karena kini bintang-bintang yang kita petik

di atap rumah berbiak jadi kata-kata

jadi bahasa

jadi buku cerita

menjadi puisi-puisi

jadi teropong rahasia

mencari bintang-bintang

yang jatuh di atap-atap rumah yang bocor

menyimpannya di buku-buku harian

buku cerita yang kubuat

ada ditangamu

bukan menghibur keliaran rasa sakit

atau membuat kau mati rasa

alur kisahnya menjadi seribu cabang aliran sungai

yang akan membuat keram tubuhmu

karena penghinaan, tatapan mata bodoh

dan tuah-restu bagi kemiskinanmu

( Nur Wahida Idris, Sewon, Februari 2008)
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ABSTRAK

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam hidup kita, ini berarti
bahwa setiap manusia berhak mendapatkan pendidikan. Pendidikan berguna
untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam diri manusia. Pentingnya
pendidikan harus bisa dirasakan oleh setiap manusia. Melalui pendidikan
seseorang dapat memperoleh ilmu pengetahuan dan memalui pendidikan juga
seseorang dapat memenuhi cita-citanya karena salah satu tujuan dari pendidikan
adalah untuk mengembangkan potensi yang ada pada peserta didik agar menjadi
manusia yang berilmu, kreatif, cerdas dan dapat menolong dirinya dimasa depan. .
Salah satu dari target yang Millenium Development Goals (MDGs) adalah
mensejahterakan masyarakat dan memberantas kemiskinan di dunia dengan
melakukan penyetaraan pendidikan dasar untuk semua orang, laki-laki maupun
perempuan. Pentingnya pendidikan bagi setiap Bangsa di Indonesia ini telah
diatur dalam Undang-undang. Akan tetapi permsalahan putus sekolah masih
menjadi sorotan di dunia pendidikan. Di wilayah Desa Pengambengan,
Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana, terdapat enam anakyang mengalami
putus sekolah ditingkat Sekolah Menengah Pertama anak- anak tersebut mengalmi
putus sekolah di lembaga pendidikan formal tingkat Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Fenomena putus sekolah tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
perlu untuk diketahui. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor apakah yang menyebabkab keenam anak di Desa
Pengmabengan mengalami putus sekolah?. Sementara pada tahun 2006
pemerintah Kabupaten Jembrana dalam peraturan daerah telah mengeluarkan
keputusan pembebasan biaya sekolah pada TK, SD, SMP,SMA dan SMK Negeri
yang ada di Kabupaten Jembrana.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Lokasi penelitian adalah di
Desa Pengambengan Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana Provinsi Bali,
sedangkan teknik pemelihan infomannya menggunakan teknik Snow ball
sampling dan yang menjadi informanya yaitu, keenam anak yang mengalami
putus sekolah, orang tua anak yang mengalami putus sekolah dan Kadis Dinas
Pendidikan di Kabupaten Jembrana. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara, observasi, dokumentasi, dan melakukan analisis data salah
satunya melakukan uji triangulasi data.

Hasil penelitian ini adalah bahwa penyebab utama anak  putus sekolah
dipengeruhi oleh faktor internal anak yang malas untuk pergi sekolah karena
memilih bekerja ketimbang pergi untuk bersekolah, selain itu dipengaruhi oleh
faktor pendidikan orang tua yang mayoritas hanya tamatan Sekolah Dasar (SD)
kurang memberikan motivasi terhadap pentingnya pendidikan anak, adapun faktor
lain yang mempengaruhi anak mengalami putus sekolah adalah karena pengaruh
ekonomi orang tua yang bergantung pada musim ikan dan kurangnya kesadaran
orang tua dalam management uang sehingga mempengaruhi pendidikan anaknya.

Kata Kunci : Penyebab Anak Putus Sekolah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penegasan judul disini bertujuan supaya tidak terjadi kekeliruan

pemahaman tentang fokus penelitian yang digunakan dalam skripsi ini. Judul

penelitian ini adalah.” Identifikasi Penyebab Enam Anak Putus Sekolah Di

Desa Pengambengan, Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana”. Oleh karena

itu penulis akan menegaskan beberapa istilah dalam judul tersebut,

diantaranya.

1. Identifikasi

Identifikasi berasal dari kata identify yang artinya meneliti, menelaah.

Adapun pengertian dari identifikasi adalah suatu kegiatan yang mencari,

menemukan, mengumpulkan, meneliti, mendaftarkan, mencatat data dan

mencari informasi.1

2. Faktor

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti dari  faktor adalah suatu

keadaan yang ikut menyebabkan atau mempengaruhi terjadinya sesuatu.2

1 Wikipedia, Pengertian Identifikasi, https://id.wikipedia.org/wiki/Identifikasi, diunduh
tanggal,  15 Agustus 2015, Pukul : 14:08 WIB

2 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, Pengertian Faktor, http://kbbi.web.id/faktor,
diunduh tanggal 15 Agutus 2015, Pukul : 14: 20 WIB
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3. Anak

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia  Nomor 35 Tahun 2014

Tentang Pelindungan Anak, anak adalah seorang yang belum berusia 18 (

delapan belas ) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. Selain

itu pengertian anak berdasarkan UU Peradilan Anak No. 3 Tahun 1997

yang tercantum dalam Pasal 1 ayat 2 yang berbunyi, anak adalah orang

dalam perkara anak nakal yang telah mencapai umur 8 ( delapan) tahun

namun belum mencapai umur 18 ( delapan belas) tahun dan belum

menikah.3

4. Putus Sekolah

Putus sekolah adalah kondisi dimana anak tidak dapat melanjutkan

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan belum dinyatakan selesai pada

jenjang pendidikan yang sedang dijalaninya.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam hidup kita, ini berarti

bahwa setiap manusia berhak mendapatkan dalam pendidikan. Pendidikan

berguna untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam diri manusia.

Pentingnya pendidikan harus bisa dirasakan oleh setiap manusia. Melalui

pendidikan seseorang dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Untuk itu

perlunya mengenyam pendidikan, karena mendapatkan pendidikan adalah hak

3 Andi Lesmana, Definisi Anak, https://andibooks.wordpress.com/definisi-anak/, di
Unduh Tanggal 15 Agusus 2015, Pukul : 15:12 WIB
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setiap orang seperti yang tertuang dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31

ayat (1), ayat (2), dan ayat (3)  yang menyatakan bahwa :

1. Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan.

2. Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan

pemerintah wajib membiayainya.

3. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem

pendidikan sosial yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan

serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehdpan bangsa.

Sementara itu Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang sistem

pendidikan Nasional menyatakan bahwa, pendidikan merupakan usaha yang

secara sadar dan terencana untuk membantu meningkatkan pengembangan

potensi dan kemampuan anak agar bermanfaat bagi kepentingan hidupnya

sebagai individu dan sebagai warga negara di masa depan.

Usaha pemerintah dalam pemerataan akses pendidikan diupayakan

melalui program wajib belajar sembilan tahun. Hal ini ditegaskan dalam

Undang-Undang Dasar dimana “setiap warga negara memiliki hak yang sama

dalam memperoleh pendidikan yang bermutu”  Sehingga peran masyarakat

dibutuhkan dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi

program pendidikan. Selain itu orang tua juga memiliki kewajiban untuk

menyekolahkan anaknya yang memasuki usia sekolah, sehingga hak anak

untuk memperoleh informasi dan pengetahuan dapat terpenuhi.
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Pemerintah pusat mewajibkan pemerintah daerah supaya

mengalokasikan anggaran untuk sektor pendidikan sebesar 20 persen di luar

gaji pegawai. Biaya oprasional ini merupakan bagian dari dana pendidikan

yang diperlukan untuk membiayai kegiatan operasi satuan pendidikan agar

kegiatan pendidikan dapat berlangsung sesuai Standar Nasional Pendidikan

secara teratur dan berkelanjutan. 4

Ketika pemerintah berkomitmen untuk meningkatkan daya saing

Sumber Daya Manusia yang  berkualitas maka diperlukan suatu usaha yang

dapat mendorong  masyarakat untuk lebih maju. Masyarakat perlu mengubah

pola pikir dan sudut pandang akan pentingya pendidikan, sementara

pemerintah berusaha memberikan pelayanan yang baik terhadap dunia

pendidikan, seperti negara-negara maju yang menjadikan pendidikan sebagai

skala prioritas utama dari sektor pembangunan yang lainnya. Pendidikan yang

layak dan bermutu akan memberikan dampak yang baik terhadap bangsa itu

sendiri.

Selama ini pendidikan berlangsung dalam beraneka ragam bentuk,

pola dan lembaga yang terbagi dalam  pendidikan formal dan non formal.

Adapun pendidikan formal seperti sekolah-sekolah pemerintah dan pada

umumnya yang sudah terprogram, sementara sekolah nonformal seperti

sekolah yang dilakukan di rumah (home schooling) atau di luar sekolah

dimana keberadaanya sesuai dengan pilihan hidup masing-masing individu.

4 Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Pendidikan Nasional.
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Adapun tujuan lain dari diselenggarakannya pendidikan adalah untuk

mewujudkan  kesejahteraan sosial, karena pendidikan dapat mengangkat

martabat seseorang, misalnya dengan berpendidikan tinggi maka seseorang

bisa mendapatkan pekerjaan yang layak serta dapat mengantar seseorang pada

tujuan hidupnya. Maka dari itu pemerintah harus mengupayakan agar bangsa

Indonesia dapat mendapatkan hak-haknya untuk mendapatkan pendidikan

yang layak seperti dalam target MDGs. Millenium Development Goals

(MDGs) adalah sebuah deklarasi milenium hasil kesepakatan kepala negara

dan perwakilan dari 189 negara Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). MDGs

ini berisi 8 target pencapaian yang tujuannya untuk menyejahterakan

masyarakat dan memberantas kemiskinan di dunia. Salah satu dari 8 tujuan

itu adalah penyetaraan pendidikan dasar untuk semua orang, laki-laki maupun

perempuan.5

Akan tetapi, hingga kini akses memperoleh pendidikan bukanlah hal

yang mudah. Mahalnya biaya pendidikan membuat terhambatnya seseorang

mendapatkan akses pendidikan dan faktor lain yang sering terjadi adalah

fasilitas yang tidak mendukung serta tenaga pendidik yang minim. Tentunya

hal ini ironi di negeri tercinta Indonesia, alam yang subur tidak memberikan

dampak yang baik bagi sumber daya manusia sehingga masih banyak orang

yang cita-citanya terhambat untuk mendapatkan pendidikan.

5 Safiera Amelia, “Target Penyetaraan Pendidikan MDGs di Indonesia”,
http://m.kompasiana.com/Safieraamelia/target-penyetaraan-pendidikan-mdgs-di-
indonesia_5528e1296ea83416198b4581, diakses tanggal 19 Mei 2015.
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Angka putus sekolah merupakan hal yang cukup banyak menjadi

sorotan di dunia pendidikan. Mencoba menjawab berbagai permasalahan

yang selama ini muncul di dunia pendidikan, pada tahun 2006 pemerintahan

Kabupaten Jembrana membuat peraturan daerah nomor 10 tahun 2006 yang

berisi tentang subsidi pendidikan tingkat TK, SD, SMP, SMA dan SMK.

Pemerintah Jembrana memberikan subsidi kepada sekolah-sekolah negeri di

Jembrana yang bertujuan untuk pemerataan kesempatan guna memperoleh

pendidikan  pada TK, SD, SMP, SMA , dan SMK Negeri yang dimana

tujuannya untuk membantu meringankan beban orang tua murid. 6

Langkah-langkah yang dilakukan Pemerintah Kabupaten Jembrana

dengan memberikan bantuan subsidi biaya sekolah tersebut, seiring  dengan

harapan supaya masyarakat Jembrana memperoleh kesempatan pendidikan

yang baik dan berkualitas. Selain itu juga ingin mendorong masyarakat

Kabupaten Jembrana untuk memahami pentingnya pendidikan. Supaya dapat

mendorong dan/atau mewujudkan kesejahteraan sosial. Apalagi, pendidikan

merupakan investasi manusia, sehingga dengan memberikan pelayanan

pendidikan yang baik bagi masyarakat, diharapkan dapat membawa

masyarakat Jembrana lebih maju dan mampu bersaing di tingkat nasional

maupun internasional.

Namun pada kenyataanya sampai hari ini, masih ada anak yang

mengalami putus sekolah karena berbagai latar belakang, meskipun peraturan

6 Peraturan Daerah  Kabupaten Jembrana No 10 Tahun2006  Tentang Subsidi Biaya
Sekolah, www.pemkabjembrana. co.id/hukum/peraturan_daerah_2006_10.pdf, diakses 18 Februari
2015, pukul 20.45 WIB
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daerah mengenai subsidi pendidikan telah diimplementasikan di Kabupaten

Jembrana sejak tahun 2006. Dimana pada tahun 2015 terdapat 20  anak SMP/

MTS yang mengalami putus sekolah dan untuk tingkat SMA pada tahun 2015

yang mengalami putus sekolah berjumlah 28 anak.7

Kasus putus sekolah ini disebabkan masih adanya pandangan dari

masyarakat pendidikan tidak terlalu penting, menikah di usia dini, Selain itu,

didorong oleh faktor ekonomi, banyak anak usia sekolah mengutamakan

bekerja di bandingkan bersekolah dan pengaruh pergaulan teman sebaya.

Seperti halnya yang terjadi di wilayah Pengambengan, dimana masih ada

anak  yang mengalami putus sekolah di Desa Pengambengan. Desa

Pengambengan adalah sebuah desa yang sebagian besar penduduknya bekerja

sebagai nelayan! Seperti yang kita ketahui bersama bahwa kehidupan nelayan

tidak jauh dari kata miskin.

Tidak dipungkiri banyaknya anggaran dana yang dialokasikan oleh

pemerintah dalam hal pendidikan pada saat ini tidak lantas menjadikan

pendidikan di Indonesia gratis seutuhnya. Para orang tua tetap mengeluarkan

biaya untuk hal-hal lainnya seperti, biaya transportasi, biaya ekstrakulikuler,

biaya alat tulis, biaya untuk buku dan seragam sekolah. Bagi mereka orang

tua yang kondisi ekonominya lemah akan merasa terbebani, karena

penghasilan mereka hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

7 Laporan Keterangan Pertanggung Jawaban Bupati Jembrana ( LKPJ) Tahun 2015,
www.Jembranakab.go.id/files/LKPJ_2015.pdf , diakses 18 Februari 201, pukul 19.58 WIB
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Sementara para nelayan bekerja berdasarkan musim ikan, jika tidak musim

ikan mereka tidak pergi melaut.

Melihat realita yang ada di lapangan, penulis melakukan penelitian

terhadap keenam anak yang mengalami putus sekolah di Desa Pengambengan

Kabupaten Jembrana Bali, sebab penulis tertarik untuk mengetahui faktor

penyebab keenam anak yang mengalami putus sekolah di Desa

Pengambengan. Sementara pada tahun 2006 pemerintah Kabupaten Jembrana

telah mengimplementasikan kebijakan pemebebasan biaya pendidikan yang

dimana tujuannya adalah untuk meringankan beban orang tua dan

memudahkan masyarakat untuk mengakses pendidikan.Oleh sebab itu

peneliti ingin sekali mengetahui faktor apa Apakah yang mempengaruhi

keenam anak mengalami putus sekolah?

C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian yang ada di atas, maka dapat dirumuskan masalah

penelitiannya, yaitu :

1. Faktor apa saja yang mempengaruhi keenam anak mengalami

putus sekolah di Desa Pengambengn, Kecamatan Negara,

Kabupaten Jembrana?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui faktor penyebab putus sekolah di Desa

Pengambengan Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana
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2. Untuk  mengetahui sejauh mana motivasi bersekolah anak-anak di

Desa Pengambengan

E. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, di antaranya

adalah :

1. Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah

pengetahuan bagi peneliti tentang faktor-faktor yang menyebabkan

anak putus sekolah

2. Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan

masukan kepada pemerintah Kabupaten Jembrana agar ada

perhatian khusus kepada anak-anak di Desa Pengembangan.

F. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka atau studi kepustakaan adalah sebuah kajian yang

pada intinya dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang hubungan topik

penelitian yang akan diajukan dengan penelitian sejenis yang pernah

dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, sehingga tidak terjadi pengulangan

yang tidak perlu dan  mubazir.8 Adapun literatur yang digunakan penulis

sebagai penunjang  penelitian yang membahas mengenai faktor-faktor

penyebab anak putus sekolah, antara lain :

8 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006),
hlm. 183
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Fitriana Nur Itsnaini dalam skripsinya yang berjudul “Identifikasi

Faktor Penyebab Siswa Putus Sekolah Di Sekolah Dasar Kota Yogyakarta”.9

Bahwa penyebab anak putus sekolah didominasi oleh fatktor internal, dimana

anak malas untuk bersekolah selain itu juga kemampuan akademik anak yang

kurang  menjadi penghamabat anak menerima pelajaran. Dalam sekripsinya

juga Fitriana memaparkan bahwa faktor ekonomi juga menajadi alasan anak

putus sekolah ketidak mampuan orang tua dalam  menujang biaya anak

sekolah dan faktor lingkungan yang tidak mendidik membuat anak

terpengaruh kepada hal-hal negatif sehingga membuat anak ikut-ikutan malas

datang ke sekolah.

Sedangkan menurut Drs. Slameto dalam bukunya yang berjudul

“Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya”,10 bahwa  keadaan

ekonomi keluarga erat hubunganya dengan aktivitas belajar anak. Anak yang

sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya misal makan,

pakaian, perlindungan kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas

belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis-menulis, buku-

buku, dan lain-lain. Fasilitas belajar itu hanya dapat dipenuhi jika keluarga

mempunyai cukup uang. Drs Slameto juga menjelaskan  jika anak hidup

dalam keluarga yang miskin dan tidak berkecukupan, maka kebutuhan pokok

anak akan tertanggu sehingga akibatnya kesehatan anak terganggu dan belajar

anak pun ikut terganggu. Karena dirundung rasa malu sehingga anak menjadi

9 Fitriana Nur Itsnaini, “Identifikasi Faktor Penyebab Siswa Putus Sekolah Di Sekolah
Dasar Kota Yogyakarta, (Yogyakarta :Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta,
215) Skripsi Dalam Bentuk FDF, di akses tanggal 19 Desember 2015.

10 Drs. Slameto, Belajar dan Faktor, Faktor Yang Mempengaruhinya ( Jakarta: Rineka
Cipta), hal, 63.
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minder dengan teman lainnya. Bahkan mungkin anak harus mencari nafkah

untuk membantu orang tua, padahal anak belum saatnya bekerja, hal inilah

yang menyebabkan anak putus sekolah.

Semenatara Purnomo Adi Saputro dalam penelitian yang berjudul,

“Faktor-Faktor Penyebab Anak Usia Sekolah Tidak Menyelesaikan

Pendidikan Dasar (Studi kasus di Desa Pesantren Kecamatan Blado

Kabupaten Batang)”. Penelitian yang di susun oleh Purnomo Adi Saputro

mengatakan bahwa faktor anak putus sekolah di pengaruhi oleh faktor

ekonomi orang tua yang tidak dapat mendukung pendidikan anak mereka,

selain itu juga orang tua beranggapan bahwa sekolah tidaklah begitu penting.

Sehingga menghambat anak untuk mendapatkan pendidikan. Faktor

aksesibilitas juga menajadi penyebab anakmengalami putus sekolah, karena

jarak sekolah dengan rumah yang cukup memberikan rintangan, fasilitas jalan

yang tidak baik dan tidak adanya transportasi yang dapat mengantar anak-anak

untuk pergi sekolah. 11

Beberapa buku dan penelitian di atas sedikit banyak memberikan fokus

kajian bagi penelitian ini. Namun demikian, penelitian ini memiliki perbedaan

yang khas dengan penelitian terdahulu. Studi yang akan penulis lakukan

adalah mengenai faktor-faktor apa saja yang menyebabkan anak putus sekolah

di Desa Pengambengan Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana Provinsi

Bali.

11 Purnomo Adi Saputro, “Faktor-Faktor Penyebab Anak Usia Sekolah Tidak
Menyelesaikan Pendidikan Dasar (Studi kasus di Desa Pesantren Kecamatan
Blado Kabupaten Batang)”. Skripsi diterbitkan di lib.unnes.ac.id/855/1/2223.pdf, (
Semarang : Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang, 2009)
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G. Kerangka Teori

1. Tinjauan Tentang Pendidikan

Menurut Carter V. Good  dalam kutipan Rulam Ahmadi mengartikan

pendidikan  adalah keseleruhan poses dimana seseorang mengembangkan

kemampuan, sikap, dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya yang bernilai

positif dalam masyarakat dimana dia hidup selain itu juga Certer V Goood

mengartikan pendidikan sebagai bentuk proses dimana manusia

dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol (

khususnya yang datang dari sekolah), sehingga seseorang dapat

memperoleh atau mengalami perkembangan kemampuan sosial dan

kemampuan individu yang optimal12

Definisi lain tentang pendidika diberikan oleh  Jean Jaqques Rosseau,

seorang tokoh pembaruan Prancis dalam kutipan Rusmiati menyebutkan

bahwa, semua yang  kita butuhkan dan semua kekurangan kita waktu lahir,

hanya akan kita penuhi melalui pendidikan. Sedngkan menurut UNESCO,

badan PBB yang menangani bidang pendidikan menyerukan kepada

seluruh bangsa –bangsa di dunia bahwa,  jika ingin membangun dan

berusaha memperbaki keadaan seluruh bangsa, maka haruslah dari

pendidikan, sebab pendidikan adalah kunci menuju perbaikan terhadap

12 Drs. Dirto Hadisusanto, Dra, Suryati Sidharto, M.A., Drs. Dwi Siswoyo,
Pengantar Ilmu Pendidikan ( Yogyakarta : Fakultas Ilmu Pendidikan Insitut Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Yogyakarta, 1995) hlm., 6
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peradaban.13 Selanjutnya menurut tokoh pendidikan Ki Hadjar Dewantara,

menyebutkan bahwa satu-satunya yang dapat mengubah nasib suatu

bangsa hanyalah pendidikan.

Dari pernyataan diatas, diartikan bahwa mengenyam pendidikan

sangatlah penting agar hidup seseorang lebih terarah, karena pendidikan

memberikan banyak pengetahuan tentang berbagai hal. Selain itu juga

pendidikan dijadikan sebagai tolak ukur untuk melihat kemajuan suatu

bangsa.

Namun, dalam penyelenggaraan pendidikan terdapat beberapa kendala

yang mempengaruhi faktor penyebab anak putus sekolah. Menurut

Marzuki dalam kutipan Bagong Susanto mengatakan bahwa karakteristik

anak putus sekolah sebagai berikut: 14

1. Berawal dari tidak tertib mengikuti pelajaran di sekolah, terkesan

memahami belajar hanya sekedar kewajiban masuk di kelas, dan

mendengarkan guru berbicara tanpa dibarengi dengan

kesungguhan untuk mencerna pelajaran.

2. Akibat prestasi belajar yang rendah, pengaruh keluarga, atau

karena pengaruh teman sebaya, kebanyakan anak yang putus

sekolah selalu ketinggalan pelajaran dibandingkan teman-teman

sekelasnya.

13 Rusmiati, Fator Peneyebab Anak Putus Sekolah Di Kelurahan Rorotan Kecamatan
Cilincing Jakarta Utara ( Yogyakarta : Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta,
2012).

14 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), hlm. 357.
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3. Kegiatan belajar di rumah tidak tertib dan tidak dispilin terutama

tidak didukung oleh upaya pengawasan orang tua.

4. Perhatian terhadap pelajaran kurang dan mulai didominasi oleh

kegiatan lain yang tidak ada hubungannya dengan pelajaran.

5. Kegiatan bermain dengan teman sebaya meningkat pesat.

6. Mereka yang putus sekolah ini kebanyakan berasal dari keluarga

ekonomi lemah, dan berasal dari keluarga yang tidak teratur.

2. Tinjauan Tentang Putus Sekolah

Menurut Ali Imron, menyatakan bahwa sahnya yang dimaksud

dengan siswa putus sekolah adalah siswa yang dinyatakan keluar dari

sekolah yang bersangkutan sebelum waktu ang ditentukan atau sebelum

dinyatakan lulus dan mendapat ijazah dari sekolah15. Adapun pendapat

Ali Imron bahwa yang menjadi faktor penyebab anak puus sekolah adalah

a. Orang tua tidak mempunyai biaya untuk sekolah putra/

putrinya. Hal ini, sering ditemui di kalangan orang tua yang ada

di daerah perdesaan dan masyarakat yang hidup dalam kantong-

kantong kemiskinan.

b. Karena sakit yang diderita yang tidak tahu kapan sembuhnya.

Akibat yang diderita siswa tersebut, yang terlalu lama

menyebabkan siswa merasa ketinggalan banyak mata pelajaran

yang diajarkan oleh guru sekolah maka keputusan siswa

15 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah ( Malang: Universitas  Negeri
Malang 2004), hlm. 125.
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tersebut memilih untuk tidak bersekolah melihat teman-teman

sebayanya yang sudah hampir menyelesaikan sekolahnya.

c. Siswa yang terpaksa untuk bekerja dan menyambung hidup

keluargaa, keterpaksaan siswa untuk bekerja dalam hal ini

menyebabkan siswa tidak fokus ada sekolah saja melainkan

harus bercabang antara sekolah dan bekerja. Akibatnya yang

didapatkan adalah kelelahan fisik dikarenakan bekerja. Hal ini

menyebabkan siswa tidak konsentrasi dan lelah .

d. Karena di drop-out dari sekolah yang bersangkutan. Hal ini

dikarenakan sekolah merasa tidak mampu untuk mendidik

siswa tersebut sebab berapa hal, yaitu: karena siswa memiliki

kempuan berfikir yang rendah atau bisa jadi karena siswa yang

bersangkutan tidak punya lagi gairah untuk bersekolah dan

belajar.

e. Faktor yang berasal dari siswa itu sendiri, yaitu keinginan siswa

itu sendiri yang ingin putus sekolah atau tidak ingin melanutkan

sekolah ke tingkat berikutnya.

3. Tinjauan Tentang Motivasi Anak

Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai

kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu

bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diartikan secara lansung akan

tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakuknya, berupa rangsangan,

dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku
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tertentu.16 Motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan

kegigihan perilaku seseorang untuk mendodrong diri mewujudkan

keinginan seseorang.17

Motivasi yang timbul dalam diri seseorang dibedakan menjadi dua,

yaitu: 1) motif Intrinsik dan 2) metivasi ekstrinsik18. Motif intrinsik adalah

motif yang timbul dalam diri orang tersebut tanpa adanya rangsangan dari

luar karena memang sudah ada dalam diri individu tersebut, yaitu sesuai

atau sejalan dengan kebutuhanya sedangkan motivasi ekstrinsik adalah

motivasi yang timbul dalam diri seseorang karena adanya dorongan atau

ransangan dari luar. Misalnya, karena seseorang melakukan sesuatu karena

melihat manfaatnya.

Adapun menurut Dr. Hamzah B. Uno dalam bukunya teori

motivasi dan pengukuranya yang meniyumpulkan motivasi adalah

dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang untuk mengadakan

perubahan tingkah laku, yang memiliki indikator sebagai berikut :19

a) Motivasi Intrinsik, indikatornya seperti berikut :

1) Adanya hasrat dan keinginan untuk melakukan kegiatan.

2) Adanya dorongan dan kebutuhan melakukan sesuatu.

3) Adanya harapan dan cita-cita.

4) Penghargaan dan penghormatan atas diri

16 Dr. Hamzah B. Uno, M.Pd., Teori Motivasi dan Pengukuranya ( Jakarta : Bumi
Aksara, 2007), hlm., 3

17 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan ( Jakarta, Salemba Humanika, 2009), hlm.
514

18 Ibid,.hlm.515
19 Dr. Hamzah B. Uno, M. Pd., Teori Motivasi dan Pengukuran, hlm.10
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b) Motivasi Ektrinsik, indikatornya seperti berikut.

1) Adanya lingkungan yang baik dan

2) Adanya kegiatan yang menarik.

4. Tinjauan Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua

Kondisi ekonomi orang tua sangatlah berpengaruh terhadap

motivasi belajar anak di sekolah. Orang tua yang memiliki pendapatan

yang tinggi akan mampu memenuhi kebutuhan sekolah anak dan lainya,

sehingga anak akan termotivasi untuk belajar. Sebaliknya dengan orang

tua yang memiliki pendapatan ekonomi yang lemah  maka peluang anak

untuk mengalami putus sekolah sangat mungkin mengalami putus sekolah.

Selanjutnya Kondisi20 Menurut Kamus Bahas Indonesia Untuk

Pelajar, persyaratan atau keadaan. Kondisi sosial dalam Fatimah Djafar,

berarti keadaan yang berkenaan dengan kemasyarakatan yang selalu

mengalami perubahan- perubahan melalui proses sosial. Proses sosial

terjadi karena adanya interaksi sosial21. Menurut Abdulsyani, interaksi

sosial merupakan hubungan-hubungan timbal balik yang dinamis yang

menyangkut hubungan antara orang-orang secara perseorangan, antara

kelompok manusia maupun antara perorangan dengan kelompok

manusia.22 Ekonomi menurut Todaro dalam skripsinya Siti Fatimah23

20 Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar. ( Jakarta: Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Budaya  2011), hlm,. 241.

21 Fatimah Djafar, “Pengaruh Kondisi sosial Ekonomi Orng Tua Terhadap Motivasi
Belajar Anak”, http://www.journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/tjmpi/article/view/183/138. Di
Unduh Tgl. 12/10/2016

22 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori dan Terapan,  ( Jakarta: Bumi Aksara 2002),
hlm,. 152.
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disebutkan bahwa ekonomi merupakan bagian dari ilmu sosial. Ekonomi

berhubungan dengan orang dan sistem sosial. Dengan sistem itu, ekonomi

mengatur segala bidang kegiatanya untuk memenuhi kebutuhan pokok,

(sandang, pangan, papan) dan kebutuhan non materi (pendidikan,

kesehatan, pengetahuan, dan kebutuhan spritual, dan sebagainya). Kondisi

ekonomi orang tua adalah keadaan atau kenyataan orang tua yang selalu

mengalmi perubahan-perubahan dalam memenuhi kebutuhan pokok dan

kebutuhan non materi.

Adapun faktor yang dapat menentukan tinggi rendahnya kondisi

sosial ekonomi orang tua di masyarakat. Menurut Nasution, 7 (Tujuh)

kriteria sosial ekonomi untuk membedakan berbagai golongan sosial,

yaitu 24:

1) Jumlah dan sumber pendapatan.

2) Tingkat pendidikan .

3) Agama.

4) Jenis dan luas rumah.

5) Lokasi rumah.

6) Asal keturunan.

7) Partisipasi dalam kegiatan organisasi dan hal-hal yang

berkaitan dengan status sosial seseorang.

23 Siti Fatimah, “ Faktor-Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah Pada Jenjang Pendidikan
Menengah ( SMA/ SMK) Di Kecamatan Semarang Kurun Waktu 2011- 2014”, Versi Digital,  (
Semarang: Fakultas Ilmu Sosial, 2015).

24 . Nasution S , Sosiologi Pendidikan ( Jakarta : PT. Bumi Aksara 2004), hlm,. 28.
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Dari pernyataan diatas dapat simpulkan bahwa kondisi sosial

ekonomi orang tua sangatlah berpengaruh terhadap sikap belajar anak,

karena bagi orang tua yang memiliki pendapatan yang tinggi maka peluang

anak untuk mengenyam pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi sangatlah

besar. Namun sebaliknya jika ekonomi orang tua lemah maka peluang

anak untuk melanjutkan pendidikan sangatlah tipis.

5. Tinjauan Tentang Tingkat Pendidikan Orang Tua

Menurut Redja Mudyahardjo, dalam kutipan Ruslam Ahamadi

pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat,

dan pemerintah melalui kegiatan belajar bimbingan, pengajaran dalam

bentuk pendidikan formal, nonformal dan informal di sekolah dan luar

sekolah yang berlangsung seumur hidup dan bertujuan mengoptimalkan

kemampuan individu agar di kemudian hari dapat memainkan peranan

hidup secara tepat.25

Pendidikan formal jalur pendidikan yang struktur dan berjenjang

yang terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan

tinggi.26 Sementara itu menurut Fuad Ihsan dalam kutipan Arif Yudhi

Setiawan tingkat atau jenjang Pendidikan adalah tahap pendidikan yang

berkelanjutan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta

25 Dr. Drs. Rulam Ahmadi, M.P.d., Pengantar Pendidikan (Yogyakarta : Ar- Ruzz
Media, 2015) hlm., 37

26 Undang-Undang  Republik Indonsia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Dalam Bentuk FDF Versi Digital.
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didik, tingkat kerumitan, bahan pengajaran”. 27 Jenjang Pendidikan

sekolah terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah dan

pendidikan tinggi.

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi

jenjang pendidikan menengah. Dimana sekolah dasar berbentuk Sekolah

Dasar (SD) dan Madrasah ibtidaiyah (MI)  atau bentuk lain yang sederajat

serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs)

atau bentuk lain yang sederajat.28 Sementara itu pendidikan menengah

adalah merupakan lanjutan dari pendidikan dasar, yang terdiri dari

pendidikan menengah dan pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan

menengah diselengarakan setelah  pendidikan dasar, adapun pendidikan

menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah

Kejuruan, Madrasah Aliyah (MA) atau bentuk lainya yang sederajat.

Selanjutnya pendidikan tinggi adalah pendidikan yang dilakukan

setelah pendidikan menengah, dimana pendidikan tinggi mencangkup

progrma pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang

diselenggarakan oleh pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi berbentuk

akademi, politeknik, sekolah tinggi, insitut dan universitas.29

Dalam penelitian ini yang dimaksud oleh tingkat pendidikan orang

tua adalah tingkat pendidikan formal menurut jenjang pendidikan yang

27 Arif Yudi Setiawan,  “Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua dan Disiplin Belajar
siswa Terhadap Prestasi Belajar Akuntasi Tahun Ajaran 2013/2014”( Yoyakarta : Fakultas
Ekonomi  Universitas Negeri Yogyakarat, 2015), hlm., 21

28 Undang-Undang  Republik Indonsia No 20 Tahun 2003, Pasal 17, Tentang Sistem
Pendidkan Nasional, Dalam Bentuk FDF Versi Digital.

29 Undang-Undang  Republik Indonsia No 20 Tahun 2003, Pasal 19, Tentang Sistem
Pendidkan Nasional, Dalam Bentuk FDF Versi Digital.
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diselesaikan, melalui pendidikan formal di sekolah berjenjang dari tingkat

yang paling dasar sampai dengan tingkat yang paling tinggi, karena tingkat

pendidikan formal yang diperoleh orang tua akan menentukan banyak

tidaknya pengetahuan yang dimiliki serta dapat mempengaruhi

perkembangan potensi anak dalam memberikan bimbingan belajar,

informasi dan pengetahuan anak-anaknya.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa partisipasi anak

dalam memperoleh pendidikan dipengaruhi oleh tinggkat pendidikan

orang tuanya, karena orang tua yang memiliki tingkat pendidikan yang

tinggi sedikit banyaknya akan berusaha mendorong anak-anaknya untuk

mendapatkan pendidiakan yang lebih baik sehingga anak-anaknya dapat

bermanfaat dimasa mendatang.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Metode di sini diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang

dilakukan  dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri

diartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan

untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati

dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.30

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Menurut David

Williams, penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar

alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang

30 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
1989), hlm. 24.



22

atau peneliti yang tertarik secara alamiah. Definisi ini memberikan

gambaran bahwa penelitian kualitatif mengutamakan latar alamiah,

metode alamiah, dan dilakukan oleh orang yang mempunyai perhatian

alamiah.31

Sedangkan Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang

dapat diamati. 32

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Di dalam penelitian

kualitatif, teknik analisis data dirumuskan berupa kata-kata berdasarkan

data-data yang diperoleh di lapangan sehingga bisa menjawab

permasalahan yang sedang diteliti melalui bukti empiris terutama yang

diperoleh dari penemuan dan pengamatan yang telah dilakukan. Penelitian

ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskritif.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan pengetahuan seluas-luasnya

terhadap objek yang sedang di teliti dengan memberikan gambaran,

pemaparan dan menceritakan mengenai apa yang di lihat di lapangan.

2. Penentuan Subyek dan Objek Penelitian

Aktivitas awal dalam mengumpulkan data adalah menentukan

subyek penelitian. Hal ini penting agar tidak terjadi kesalahan dalam

menentukan informan, sebab dari merekalah diharapkan informasi dapat

31 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2005), hlm. 5

32 Ibid., hlm. 4.
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terkumpul sebagai upaya untuk menjawab pertanyaan penelitian yang

diajukan.33 Dalam penelitian ini, subyek penelitian ditentukan secara

teknik bola salju (snow ball sampling). Snow ball sampling adalah teknik

pengambilan sampel sumber data yang pada awalnya jumlahnya sedikit

lama-lama menjadi banyak. Peneliti memilih orang tertentu yang

dipertimbangkan akan memberikan data yang diperlukan, selanjutnya

peneliti dapat menetapkan sumber lain yang dipertimbangkan dapat

memberikan data yang lebih lengkap.34Subyek penelitian bedasarkan

kategori informan dalam penelitian ini yaitu:

1. Anak-anak yang mengalami putus sekolah

2. Orang tua murid yang mengalami putus sekolah

Objek penelitian adalah hal yang menjadi pusat penelitian yang

akan diteliti. Selanjutnya yang menjadi objek penelitian disini adalah

Keenam Anak yang Mengalami Putus Sekolah Di Desa Pegambengan

3. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Pengambengan, Kecamatan

Negara, Kabupaten Jembrana Bali. Peneliti mengambil penelitian ini

karena ingin mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi

keenam anak yang mengalami putus sekolah di Desa Pengambengan,

Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana. Sementara pemerintah setempat

33 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, ( Yogyakarta: Erlangga, 2009), hlm.
96.

34 Sugiono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,( Bandung
:Alfabeta,2012), hlm. 54-55.
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pada tahun 2006 telah meringankan beban biaya pendidikan dengan

membebaskan biaya SPP. Untuk itu, alasan peneliti memilih Kabupaten

Jembrana Bali mengingat kedekatan peneliti dengan daerah tersebut.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mendapatkan data yang diperlukan, penulis menggunakan

metode-metode sebagai berikut :

a) Wawancara

Wawancara adalah cara yang dipakai untuk

memperoleh informasi melalui kegiatan interaksi sosial antara

peneliti dengan yang diteliti. Di dalam interaksi itu peneliti

berusaha mengungkap melalui kegiatan tanya jawab.35

Dalam metode ini, peneliti menggunakan wawancara

tidak terstruktur, yaitu pewawancara boleh mengajukan

pertanyaan secara meloncat-loncat dari waktu ke waktu yang

lain, atau dari topik yang satu ke topik yang lainnya.36 Metode

wawancara ini akan digunakan agar tercipta suasana yang

akrab dan terbuka sehingga lebih mudah dalam mendapatkan

data mengenai bagaimana implementasi dari kebijakan yang

ada dan apa yang yang membuat rata-rata lama sekolah di

Jembrana rendah.

35 Yulius Slamet, Metode Penelitian Sosial, ( Surakarta: LPPUNS dan UNS Press, 2008),
hlm. 101.

36 Ibid., hlm 105.
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b) Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu kegiatan mendapatkan

informasi yang diperlukan untuk menyajikan gambaran riil

suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan

penelitian, untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan

untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek

tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran

tersebut.37

Dalam metode obeservasi peneliti mengunakan bentuk

observasi partisipasi,yaitu metode pengumpulan data yang

digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui

pengamatan dan pengindraan di mana peneliti terlibat dalam

keseharian informan.38

c) Metode Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan pristiwa yang sudah

berlalu, bisa dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang39

Peneliti menggunakan metode dokementasi sebagai

pelengkap dari metode wawancara dan observasi agar dapat di

percaya.

37 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitain, ( Yogyakarta: Pustaka Baru Press,
2014), hlm. 32

38 Ibid., hlm.33.
39 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : CV Alfabeta, 2014), hlm. 82.
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d) Trianggulasi data

Teknik pengumpulan data yang bersifat

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan

sumber data yang telah ada.40

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk

yang lain agar mudah dibaca diinterprestasikan.41 Dalam analisis data

penelitian, yang digunakan, yaitu analisis data kualitatif dengan membaca

data yang diolah dan data tersebut tidak berupa angka tetapi berupa kata-

kata atau kalimat.

Proses analisis data menggunakan tiga sub proses yang saling

berhubungan yaitu, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan

atau verifikasi. Adapun penjelasannya, yaitu:42

1) Reduksi Data

Merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan

pada hal- hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data yang

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan

data selanjutnya.

40 Ibid., hlm. 83.
41Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,

1989), hlm. 63.
42 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif” , hlm. 92-99.
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2) Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat,

bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya dengan teks

yang bersifat naratif.

3) Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Merupakan suatu temuan baru yang sebelumnya belum

pernah ada yang berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek

yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga

setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal

atau interaktif, hipotesis atau teori.

6. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari empat sub bab

sebagai perinciannya. Adapan rincian sistematika pembahasan, sebagai

berikut:

Bab I, yaitu pendahuluan. Dalam bagian ini penulis menjelaskan

mengenai penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II, berisi mengenai keadaan geografis masyarakat Desa

Pengambengan, tentang potret demografi masyarakat di Desa
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Pengambengan. Menceritakan kondisi pendidikan di daerah tersebut dan

serta fasilitas apa yang menujang pendidikn di Desa Pengambengan.

Bab III, dalam Bab ini akan dibahas jawaban penelitian atas rumusan

masalah, antara lain adalah: apa yang menyebabkan anak di Desa

Pengambengan putus sekolah, adakah pengaruh dari keseejahteraan orang

tua, lalu bagaimana upaya orang tua terhadap anak putus sekolah.

Bab IV, bagian ini adalah bagian penutup atau bagaian akhir dari

pembahasan penelitian yang terdiri dari kesimpulan dan saran beserta

lampiran-lampiran dan foto atau dokumentasi penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari apa yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya tentang faktor

yang mempengaruhi anak putus sekolah, bahwasannya dapat ditarik

kesimpulan, yaitu:

1. Faktor keluarga yang meliputi, orang tua, ekonomi orang tua dan

pendidikan orang tua dapat mempengaruhi partisipasi anak dalam

sekolah,karena kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan

anak memberikan pengaruh terhadap pestasi belajar anak.  Begitu juga

dengan tingkat pendidikan orang tua juga  mempengaruhi partisipasi

anak dalam bersekolah karena orang tua yang memiliki  latar

pendidikan yang baik tentu akan berbeda cara dalam membimbing

belajar anak-anaknya. Karena secara tidak langsung jika pendidikan

orang tua yang tinggi akan mendorong anak-anaknya untuk

memperoleh pendidikan yang setara atau lebih dari orang tua. Begitu

juga perekonomian orang tua juga menentukan si anak dalam

mendapatkan pendidikan, sebab ekonomi orang tua sangat

berpengaruh dalam proses anak untuk mendapatkan pendidikan yang

bermutu.

2. Faktor lingkungan masyarakat dan faktor teman sebaya juga

memberikan pengaruh terhadap anak, karena lingkungan masyarakat
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atau tempat tinggal sangat menetukan tingkat pendidikan anak. Anak

yang tinggal di lingkungan masyarakat yang banyak mengalami putus

sekolah rentan untuk tidak bersekolah. Selain itu juga banyaknya anak

putus sekolah karena pengaruh dari anak-anak di lingkungaan

sekitarnya memilih bekerja ketimbang pergi bersekolah.

3. Faktor lain dari penyebab anak putus sekolah karena pengaruh teman

bergaul atau teman sebaya yang memberikan pengaruh buruk sehingga

anak mau tidak mau akan terpengaruh juga seperti, minum-minuman,

bolos ketempat play station dan lain-lain.

4. Adanya kegiatan yang lebih menarik bagi anak membuat anak

mengabaiakan sekolahnya. Anak memilih mencari bekerja dari pada

besekolah karena bekerja sebagai kegiatan atau hal yng menarik bagi si

anak.

Pada dasarnya anak-anak di Desa Pengambengan memiliki harapan

dan cita-cita untuk dapat menyelesaikan pendidikan sesuai dengan peraturan

yang ada dan dapat melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. Namun

kurangnya perhatian orang tua membuat anak kurang dapat motivasi dalam

belajar, selain itu juga akibat dari pengaruh lingkungan dan teman- teman

sebaya yang tidak bersekolah. Adapun yang berhenti sekolah karena orang tua

mereka tidak mampu membiayai sarana dan prasarana untuk bersekolah sebab

perekonomian di Desa Pengambengan bergantung pada banyak atau

sedikitnya jumlah ikan yang didapat. Jadi jika hasil tangkapan ikan banyak,

masyarakat di Desa Pengambengan akan menjadi “kaya”, tetapi saat jumlah
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ikan yang didapat sedikit mereka akan mengalami masa paceklik keuangan.

Sebab penghasilan utama masyarakat  Desa Pengambengan berasal dari

mencari ikan di laut

B. Saran

1. Bagi orang tua supaya lebih memperhatikan pendidikan anak-anaknya

agar anak termotivasi untuk bersekolah. Orang tua harus  membagi

waktu antara bekerja dan memenuhi kebutuhan anak selain itu juga

orang tua harus  mengawasi anak-anaknya dalam pergaulan sehari-hari

anak untuk dapat mengontrol anak-anaknya dari pengaruh negatif.

Sebaiknya orang tua bisa menjadi relasi yang baik bagi anak-anaknya

agar kominkasi antara anak dan orang tua berjalan dua arah bukan satu

arah saja.

2. Lingkungan masyarakat seperti orang-orang yang memiliki peran di

masyarakat seharusnya memberikan perhatian dan pengawasan

terhadap pendidikan di daerahnya agar dapat memajukan pendidikan di

daerah tempat tinggal agar tidak menjadi daerah yang tertinggal.

3. Bagi Pemerintah seharusnya lebih memperhatikan pendidikan di Desa

Pengambengan dan segera melakukan pembangunan sekolah di

perdesaan agar masyarakat perdesaan lebih mudah untuk mengakses

sekolah dan orang tua juga dapat mengawasi anak-anak mereka lebih

intens.
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